
 

 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 

 
 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

LATAR BELAKANG 

 

edasakan rasa kebersamaan antara para pemuda yang 

akhirnya bemuara dengan di bentuknya kelompok tani DUYU 

BANGKIT yang begerak di bidang budidaya anggur yang 

berlokasi di Kel. DUYU, Kec. TATANGA. Adapun prinsip yang kami 

terapkan di kelompok ini adalah, untuk meningkatkan perekonomian 

masyarakat sekitar dan sekaligus menghijaukan kembali lahan yang 

sudah lama tidur/tidak terawat dengan membudidayakan tananam 

anggur dilahan tersebut. Perlu diketahui awal mula terbentuknya 

kelompok tani ini yaitu pasca bencana alam gempa, tsunami, dan 

likuifaksi yang melanda Palu pada 28 septermber 2018. Setelah 

terjadinya bencana alam tersebut kami yang berada dikelurahan Duyu 

adalah salah satu wilayah yang terkena dampak langsung karena kami 

berbatasan langsung dengan salah satu wilayah yang terkena bencana 

likuifaksi yaitu kelurahan Balaroa sehingga semua warga kelurahan 

Duyu harus tinggal di tenda pengungsian.  

Hal itu diperparah dengan hilangnya mata pencaharian sampai-

sampai kami harus mengumpulkan barang-barang bekas dari bangunan 

runtuh untuk dijual guna memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga kami. 

Pada malam hari saat kami berkumpul terbesit keinginan dari salah 

seorang teman yang mengajak kami untuk mulai menanam anggur 

karena mayoritas dari kami memang sudah tidak asing dengan tanama 

tersebut, hal itulah yang membuat kami memilih tanaman tersebut 

dikarenakan kami sudah memiliki pengetahuan tentang perawatan 

tanaman anggur. Setelah beberapa bulan kami memulai aktifitas 

budidaya tanaman anggur tersebut, kami memberanikan diri untuk 

membentuk sebuah kelompok yang terdaftar dan diketahui oleh 

pemerintah baik Pemkot Palu ataupun Pemprov Sulawesi Tengah.  

Dengan meminta bantuan dari penyuluh yang ada dikelurahan agar 

membantu dan memfasilitasi kami dalam pembentukan kelompok yang 

kami beri nama “DUYU BANGKIT” yang pada awalnya hanya 

beranggotakan 7 orang dengan hanya 1 titik lahan dengan ± 100 pohon 

anggur, menjadi ± 27 orang sampai saat ini, dengan 11 titik lahan 

dengan ±1200 pohon anggur. Yang semua titik tersebut berada 

dilingkungan Kelurahan Duyu. 

 

TUJUAN 
 
 

Kampung Anggur “ DUYU BANGKIT ” yang ada di Kelurahan 

Duyu ini didirikan dengan tujuan :  

a. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para anggota 

khususnya dalam membudidayakan tanaman anggur, yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan produktivitas pandapatandan 

kesejahteraan keluarga  

b. mampu membuka lapangan pekejaan bagi anggota kelompok tani  

c. Meningkatkan produktivitas usaha tani  

d. Meningkatkan rasa kebersamaan dan semangat gotong royong 

kelompok.  

e. Mendukung progam pemerintah dalam mengentaskan 

kemiskinan. 

Kampung Anggur DUYU BANGKIT yang dulunya hanya 1 kelompok 

yang beranggotakan 27 orang, sekarang berkembang menjadi 5 

Kelompok yang beranggotakan 88 orang yaitu :  

a. Kelompok Duyu Bangkit beranggotakan 27 orang 

b. Kelompok Everest beranggotakan 15 orang 

c. Kelompok Tagari Manonda beranggotakan 15 orang 

d. Kelompok Tagari Manonda Mandiri beranggotakan 15 orang 

e. Kelompok Duyu Grape beranggotakan 16 orang 
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DINAS PERTANIAN DAN KETAHANAN PANGAN 

KOTA PALU TAHUN ANGGARAN 2024 

 



INTERVENSI PEMERINTAH GALERI DOKUMENTASI 
 

Pasca bencana 2018 Pemerintah Kota Palu berusaha mencari 

cara pemulihan mata pencaharian penduduk, khususnya para pemuda 

Kelurahan Duyu yang kelihatan kompak dan serius dalam bertani 

anggur. Pada Anggaran Perubahan Tahun 2021 melalui Dinas Pertanian 

dan Ketahanan Pangan Kota Palu mendapatkan bantuan para-para dan 

plastik ultra violet (UV) untuk pelindung tanaman anggur. Cara ini 

ternyata sangat sukses mendongkrak hasil tanaman anggur, sehingga 

pada acara panen Bapak Walikota menginstruksikan untuk bantuan 

pengembangan sebanyak 500 pohon pada tahun 2022. 

Kampung Anggur Duyu Bangkit saat ini telah menjelma menjadi 

Kawasan Agrowisata Favorit di Kota Palu, yang tentunya memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan pendapatan masyarakatnya 

khususnya petani anggur. Saat ini populasi tanaman anggur di 

Kelurahan Duyu mencapai 2.300 tanaman yang terdiri dari 1 vavrietas 

lokal Probolinggo dan 11 varietas Import. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada Tahun 2023 Pemerintah Kota Palu memberikan reward 

kepada petani anggur duyu di berangkatkan magang budidaya anggur 

di Korea Selatan. Selain itu Kampung Anggur Duyu juga menjadi obyek 

Studi Tiru dan lokasi pelatihan budidaya anggur dari berbagai wilayah 

melihat perkembangan positif di Kelurahan Duyu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 

 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

Panen Anggur oleh Walikota Palu H. Hadianto Rasyid, SE. Studi Tiru oleh Kab. Bone Bulango. Panen Anggur oleh Ketua TPKK Kota Palu Hj. Diah Puspita. Panen Anggur 
oleh Senior Analis Bank Indonesia, Kunjungan Oleh Direktur Pemberdayaan Tanah Kementerian ATR/BPN RI, Panen dan Kunjungan Ibu ATR/BPN RI Ibu Nanny Hadi 

Tjahyanto, Kondisi Pertanaman Anggur Varietas Import. Kunjungan wisatawan Lokal Kota Palu. 


